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pengetahuan. Manusia telah dibanjiri oleh data di berbagai bidang. 
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BAB 

1 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini mahasiswa diharapkan dapat : 

1. Menjelaskan definisi penambangan data 

2. Menjelaskan pentingnya penambangan data 

3. Menjelaskan peranan penambangan data 

4. Menjelaskan implementasi penambangan data 

5. Menyebutkan bidang ilmu yang berkaitan dengan 

penambangan data 

 

B. Mengapa Perlu Mempelajari Penambangan Data dan 

Inteligensi Bisnis 

Berdasarkan laporan dari sebuah konsultan pemasaran 

MarketsandMarkets, pasar big data global diperkirakan akan 

tumbuh dari 162,6 miliar USD pada tahun 2021 menjadi 273,4 

miliar USD pada tahun 2026. Korporasi dan institusi di seluruh 

dunia sedang mempelajari data mining dan teknik prediksi 

untuk meningkatkan keuntungan. Perusahaan yang tidak 

menerapkan metode tersebut akan tertinggal dalam persaingan 

global ekonomi abad ke 21. Pada awal 1984, dalam bukunya 

0HJDWUHQGV�� -RKQ� 1DLVELWW� PHQ\HEXWNDQ� EDKZD� ´:H� DUH�

GURZQLQJ�LQ�LQIRUPDWLRQ�EXW�VWDUYHG�IRU�NQRZOHGJHµ��NLWD�ND\D�

akan informasi tapi miskin akan pengetahuan. Manusia telah 

dibanjiri oleh data di berbagai bidang. Banyak data yang sudah 

terkumpul dan tersimpan, baik data dari web (akses web), data 

KONSEP DASAR 

PENAMBANGAN DATA 

DAN INTELIGENSI 

BISNIS 
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Algoritma yang digunakan : algoritma untuk klasifikasi C4.5, 

SVM, KNN. 

� Unsupervised Learning : Teknik untuk menganalisis dan 

mengelompokkan kumpulan data yang tidak berlabel 

(unlabelled data). Teknik yang bersifat unsupervised 

learning : estimasi, clustering, asosiasi. 

 

G. Daftar Pustaka 

Miranda, E. (2008). Pengembangan Business Intelligence Bagi 

Perkembangan Bisnis Perusahaan. CommIT 

(Communication and Information Technology) Journal, 2(2), 

111-116. 

Mishra, B. K., Hazra, D., Tarannum, K., & Kumar, M. (2016, 

November). Business intelligence using data mining 

techniques and business analytics. In 2016 International 

Conference System Modeling & Advancement in Research 

Trends (SMART) (pp. 84-89). IEEE. 

 

H. Latihan 

Untuk memperdalam pemahaman anda mengenai materi pada 

Bab 1, kerjakanlah latihan berikut ! 

Berdasarkan konsep data mining yang telah anda pelajari, 

jelaskan apakah kegiatan menghitung total pendapatan suatu 

perusahaan adalah termasuk ke dalam data mining? 
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BAB 

2 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini mahasiswa diharapkan dapat : 

1. Menjelaskan pengertian data, jenis data, dan kualitas data. 

2. Menjelaskan Jenis-jenis set data beserta contoh-contohnya. 

3. Menjelaskan proses yang dapat berpengaruh terhadap 

kualitas data. 

4. Menjelaskan pengertian dan tujuan data preprocessing. 

5. Menjelaskan berbagai cara data preprocessing beserta contoh 

penerapannya. 

 

B. Pengertian Data 

Pemodelan dan persiapan data merupakan salah satu 

tahapan penting dalam proses data mining (Darmawan et al, 

2018). Tujuannya untuk mendapatkan hasil pengetahuan atau 

informasi dari proses data mining yang berkualitas. Dapat 

dilihat Gambar 1.3, bahwa salah satu tahapan pada data mining 

adalah praproses data.  Bukan data mining namanya jika tidak 

ada data yang diolah di dalamnya. Data adalah sekumpulan 

keterangan ataupun fakta yang dibuat dengan kata-kata, 

kalimat, simbol, angka, dan lainnya. Data disini didapatkan 

melalui sebuah proses pencarian dan juga pengamatan yang 

tepat berdasarkan sumber-sumber tertentu. Adapun pengertian 

lain dari data yaitu sebagai suatu kumpulan keterangan atau 

deskripsi dasar yang berasal dari obyek ataupun kejadian. Data 

adalah kumpulan objek dengan atribut-atribut tertentu. 

PEMODELAN 

DAN PERSIAPAN 

DATA 
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Nama Fitur 1 Fitur 2 

X3 0,360 0,267 

X4 -0,935 -0,267 

X5 1,223 -1,336 

X6 0,791 0,802 

 

E. Daftar Pustaka 

Darmawan, A., Kustian, N., & Rahayu, W. (2018). Implementasi 

data mining menggunakan model svm untuk prediksi 

kepuasan pengunjung taman tabebuya. STRING (Satuan 

Tulisan Riset dan Inovasi Teknologi), 2(3), 299-307. 

Simanjuntak, K. P., & Khaira, U. (2021). Pengelompokkan Titik 

Api di Provinsi Jambi dengan Algoritma Agglomerative 

Hierarchical Clustering: Hotspot Clustering in Jambi 

Province Using Agglomerative Hierarchical Clustering 

Algorithm. MALCOM: Indonesian Journal of Machine 

Learning and Computer Science, 1(1), 7-16. 

 

F. Latihan 

Apa tujuan dilakukannya normalisasi data? 

Lakukan normalisasi linear pada data berikut : 

Nama Fitur 1 Fitur 2 

X1 4 8 

X2 2 3 

X3 7 2 

X4 3 7 

X5 9 6 

X6 6 9 
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BAB 

3 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini mahasiswa diharapkan dapat : 

1. Menjelaskan konsep teknik predictive data mining 

2. Menyebutkan berbagai teknik yang digunakan pada teknik 

predictive data mining  

3. Menjelaskan perbedaan antara teknik estimasi dan 

klasifikasi  

4. Menyebutkan contoh penerapan teknik predictive data 

mining 

5. Menyebutkan contoh algoritma yang digunakan pada 

teknik predictive data mining 

6. Menjelaskan konsep teknik descriptive data mining 

7. Menyebutkan berbagai teknik yang digunakan pada teknik 

descriptive data mining  

8. Menjelaskan perbedaan antara teknik klasterisasi dan 

klasifikasi  

9. Menyebutkan contoh penerapan teknik descriptive data 

mining 

10. Menyebutkan contoh algoritma yang digunakan pada 

teknik descriptive data mining  

 

B. Penambangan  Data Prediktif 

Pemodelan data merupakan salah satu tahapan penting 

dalam proses penambangan data. Tujuannya untuk membuat 

model yang dapat mengidentifikasi pola-pola diantara atribut-

TEKNIK DALAM 

PENAMBANGAN 

DATA 
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D. Daftar Pustaka 
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Data mining dan penerapan algoritma. Yayasan Kita 
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Nofriansyah, D., Erwansyah, K., & Ramadhan, M. (2016). 
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E. Latihan 

Setelah memahami teknik dalam penambangan data, jawablah 

pertanyaan berikut : 

Salah satu teknik dalam deskriptif data mining adalah 

klasterisasi (clustering) 

Jelaskan apa itu clustering?, dan jelaskan juga sebuah contoh 

kasus penerapan clustering dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB 

4 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan mahasiswa dapat: 

1. Menjelaskan konsep regresi linear sederhana 

2. Menjelaskan tahapan pada teknik regresi linear sederhana 

beserta contoh penerapannya.  

 

B. Konsep Estimasi 

Data mining merupakan proses analisa data untuk 

menemukan suatu pola dari sekumpulan data yang besar dan 

menerjemahkannya menjadi informasi yang berharga. Salah 

satu teknik yang ada pada data mining adalah estimasi. Teknik 

estimasi merupakan teknik untuk memperoleh nilai estimasi 

dalam sebuah data. Ada dua jenis variabel pada teknik estimasi 

yaitu variabel prediktor dan variabel target. Variabel prediktor 

dapat dianalogikan sebagai sebab, sementara variabel target 

merupakan akibat. Teknik estimasi menghasilkan pengetahuan 

berupa fungsi atau formula untuk menghitung estimasi nilai 

variabel target. Pada teknik estimasi, perkiraan nilai dari 

variabel target ditentukan berdasarkan dari nilai variabel 

prediktor. 

Teknik estimasi telah banyak diterapkan di berbagai 

bidang. Sebagai contoh pada bidang pertanian, penerapan 

teknik estimasi untuk menentukan produktivitas tanaman kopi 

berdasarkan luas areal perkebunan, curah hujan, tekanan udara 

dan penyinaran matahari (Khumaidi, 2020). Pada bidang 

TEKNIK 

ESTIMASI 
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Dari uji parsial dengan t-value sebesar 12,603dan p-value 

1,475e-06, jika p-value lebih kecil dari taraf signifikansi, di mana 

tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05, memberikan 

hasil tolak H0: > = 0. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel nilai UTS (X) dengan variabel nilai UAS (Y). 

Berdasarkan hasil uji signifikansi diketahui bahwa model 

regresi linier sederhana tersebut signifikan secara statistik, 

sehingga model regresi linier sederhana yang dibangun dapat 

digunakan untuk mengestimasi nilai variabel target. Berikut ini 

adalah sintaks untuk melakukan estimasi. Dari hasil eksekusi 

sintaks tersebut, didapatkan hasil bahwa jika nilai UTS 88 maka 

dapat diestimasi nilai UAS sebesar 89,31. 

#Estimasi nilai UAS jika nilai UTS sebesar 88 

 

result <-  predict(liniermodel, data.frame(UTS 

= 88)) 

print(result) 

       1  

89.31095 
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G. Latihan 

Sebuah perusahaan ingin memprediksi kinerja pegawainya. 

Kinerja pegawai diprediksi dengan memperhatikan tingkat 

stress para pegawai. Manajer perusahaan kemudian 

mengumpulkan data tingkat stress dan kinerja 10 orang 

pegawai. 
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1. Berdasarkan persoalan tersebut tentukan nilai a dan b, 

tuliskan model persamaan regresi, kemudian hitung berapa 

nilai kinerja jika tingkat stress sebesar 30? 

2. Hitunglah nilai koefisien korelasi dan apa makna dari nilai 

tersebut? 

Tabel Tingkat Kinerja Pegawai 

No Tingkat Stress Kinerja Pegawai 

1 18 26 

2 25 22 

3 20 24 

4 22 20 

5 19 27 

6 18 28 

7 24 24 

8 22 22 

9 21 27 

10 23 22 
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BAB 

5 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan mahasiswa dapat: 

1. Menyebutkan teknik-teknik yang termasuk teknik klasifikasi 

data mining 

2. Menjelaskan pengertian dari algoritma Bayesian 

3. Menjelaskan tahapan/langkah pada algoritma Bayesian 

beserta contoh penerapannya 

 

B. Konsep Klasifikasi 

Klasifikasi adalah pemrosesan untuk menemukan sebuah 

model atau fungsi yang menjelaskan dan mencirikan konsep 

atau kelas data, untuk kepentingan tertentu (Syahfitri et al, 2021). 

Secara sederhana ada  3 proses pemecahan masalah klasifikasi 

diantaranya: Data latih atau disebut juga data historis yang 

tersedia, data historis akan diolah menggunakan algoritma 

klasifikasi, klasifikasi menghasilkan pengetahuan. Pada buku ini 

akan dibahas algoritma Bayesian. 

 

C. Algoritma Bayesian 

Algoritma Bayesian adalah sebuah teknik klasifikasi yang 

menggunakan metode probabilitas dan statistik suatu class. 

Keuntungan menggunakan teknik ini adalah bahwa teknik ini 

hanya membutuhkan jumlah data training yang kecil untuk 

menemukan estimasi parameter yang diperlukan dalam proses 

TEKNIK 

KLASIFIKASI 
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#Membuat Prediksi dari model yang telah 

dihasilkan 

y_pred <- predict(classifier_cl, newdata = 

test_data) 

 

#Confusion Matriks 

 

matrik <- table(test_data$play, y_pred) 

 

#Memanggil hasil Confusion matriks 

matrik 

 

 

Hasil dari Confusion matriks, Confusion matrix adalah 

sebuah tabel yang sering digunakan untuk mengukur kinerja 

dari model klasifikasi di machine learning. 

y_pred 

      No Yes 

  No  1   0 

        Yes 1   1 

 

#Mengukur akurasi 

 

akurasi<-sum(diag(matrik)) / sum(matrik) 

print(paste('Akurasi dari pengujian data 

sebesar', akurasi*100,'%')) 

 

Kode program tersebut menampilkan akurasi dari data uji 

"Akurasi dari pengujian data sebesar 

66.6666666666667 %" 

 

E. Daftar Pustaka 

Damuri, A., Riyanto, U., Rusdianto, H., & Aminudin, M. (2021). 

Implementasi Data Mining dengan Algoritma Naïve 

Bayes Untuk Klasifikasi Kelayakan Penerima Bantuan 

Sembako. JURIKOM (Jurnal Riset Komputer), 8(6), 219-

225. 
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F. Latihan 

Berikut ini adalah data dari database mahasiswa, lakukan 

klasifikasi dengan algoritma bayesian untuk menentukan kelas 

data baru. 

Jenis 

Kelamin 
Status Mhs Status IPK 

Status 

Lulus 

L Reguler Lajang 3,17 Tepat 

L Bekerja Lajang 3,30 Tepat 

P Reguler Lajang 3.01 Terlambat 

P Reguler Menikah 3.25 Tepat 

L Bekerja Menikah 3.01 Terlambat 

P Bekerja Lajang 3.17 ? 
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A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan mahasiswa dapat: 

1. Menjelaskan algoritma clustering dalam data mining 

2. Menjelaskan tahapan/langkah pada algoritma K-Means 

beserta contoh penerapannya 

3. Menjelaskan tahapan/langkah pada algoritma Hierarchical 

Agglomerative Clustering beserta contoh penerapannya 

 

B. Konsep Clustering 

Clustering  adalah adalah satu teknik analisis data 

eskplorasi yang paling umum digunakan untuk 

mengelompokkan data dengan karakteristik  yang sama ke 

suatu wilayah yang sama dan data dengan karakteristik yang 

berbeda ke wilayah yang lain. Clustering mengelompokan data 

ke dalam beberapa kelompok sehingga data dalam satu 

kelompok memiliki tingkat kemiripan yang maksimum dan data 

antar kelompok memilki kemiripan minimum. Hasil clustering 

yang baik akan menghasilkan tingkat kesamaan yang tinggi 

dalam satu kelas dan tingkat kesamaan yang rendah antar kelas. 

Clustering merupakan metode unsupervised learning karena 

data yang akan dianalisis tidak terdapat target variabel. Dalam 

unsupervised learning lebih fokus dalam melakukan eksplorasi 

data seperti mencari pola dalam data. 

Clustering banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang, 

misalnya business inteligence. Clustering bisa  mengelompokan 

TEKNIK 

CLUSTERING 
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Gambar 6.5. Dendogram 2 cluster 

 

G. Daftar Pustaka 
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H. Latihan 

Kelompokkan dataset berikut ini menggunakan metode 

Hierarchical Agglomerative Clustering Single Linkage 

menggunakan metric jarak Manhattan dan gambarkan 

dendogramnya! 
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No 
Nama 

Mahasiswa 
Matematika B.Inggris B.indonesia 

1 Roy 89 85 75 

2 Rudi 70 72 80 

3 Justin 85 90 80 

4 Ayu 73 65 75 

5 Bayu 60 62 48 

6 Cecep 52 61 60 

7 Dani 76 80 83 

8 Bagus 82 78 80 

9 Ratna 71 68 62 

10 Hafiz 58 55 60 
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A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan mahasiswa dapat: 

1. Menjelaskan algoritma asosiasi dalam data mining 

2. Menjelaskan tahapan/langkah pada algoritma Apriori 

beserta contoh penerapannya 

 

B. Konsep Asosiasi 

Analisis Asosiasi adalah proses mendeteksi kumpulan 

atribut-atribut yang muncul bersamaan (co-occur) dalam 

frekuensi yang sering, dan membentuk sejumlah kaidah dari 

kumpulan-kumpulan tersebut. Association rule mining  adalah 

analisa dari kebiasaan belanja konsumen dengan mencari 

asosiasi dan korelasi antara item-item berbeda yang diletakkan 

konsumen dalam keranjang belanjaannya. Contoh Association 

UXOH�PLVDOQ\D��´����GDUL�RUDQJ-orang yang membeli mie, juice 

dan saus akan membeli juga roti tawar". Beberapa penelitian 

terkait teknik asosiasi diantaranya: Algoritma Asosiasi Dengan 

Algoritma Apriori Untuk Analisa Data Penjualan (Badrul, 2016), 

Implementasi data mining untuk mengetahui pola pembelian 

obat menggunakan algoritma apriori (Ulfha & Amin, 2020).  

Dengan kemajuan teknologi, data penjualan dapat 

GLVLPSDQ�GDODP�MXPODK�EHVDU�\DQJ�GLVHEXW�GHQJDQ�´EDVNHW�GDWDµ��

Aturan asosiasi yang didefinisikan pada basket data tersebut, 

dapat digunakan untuk menganalisa data dalam rangka : 

TEKNIK 

ASOSIASI 
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F. Latihan 

Berikut ini adalah data transaksi dari sebuah supermarket, 

transaksi diberikan berjumlah 5. Berdasarkan tabel tersebut 

tentukan aturan asosiasi dengan Algoritma FP Growth, Nilai 

minimum support 60% dan nilai confidencenya adalah 80%. 

Id_transaksi Item 

T01 Susu (Su), Sereal (Se) 

T02 Tepung (Te), Gula (Gu), Mentega (Me) 

T03 Keju (Ke), Susu (Su), Sereal (Se) 

T04 Susu (Su), Sereal (Se), Keju (Ke), Tepung (Te) 

T05 Susu (Su), Sereal (Se), Gula (Gu), Keju (Ke), 

Tepung (Te) 
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A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan mahasiswa dapat: 

1. Menjelaskan kinerja algoritma regresi linear 

2. Menjelaskan kinerja algoritma klasifikasi 

3. Menjelaskan kinerja algoritma clustering 

4. Menjelaskan kinerja algoritma asosiasi 

 

B. Kinerja Teknik Estimasi 

Evaluasi kinerja data mining ini digunakan untuk 

mengukur ketepatan atau jumlah error yang ada pada model 

yang sudah kita bangun. Hal ini bertujuan agar kita mengetahui 

seberapa optimal model kita untuk memecahkan suatu 

permasalahan. Selain itu disini kita bisa menguji kehandalan 

dataset yang kita punya. Apakah dataset tersebut relevan dan 

handal untuk diekstrak pengetahuaanya. 

Kualitas teknik estimasi model regresi dilihat dari 

seberapa baik prediksi yang cocok dengan nilai aktualnya. 

Regresi linier menciptakan model yang mengasumsikan 

hubungan linier antara input dan output. Residual adalah 

perbedaan antara nilai aktual dan nilai prediksi. Jika Residu kecil 

maka dapat dikatakan bahwa model bekerja dengan baik untuk 

menghasilkan output yang diharapkan. Untuk mengukur 

kualitas model regresi dapat menggunakan Mean Absolute 

Error (MAE) dan Root Mean Squared Error (RMSE). 

EVALUASI KINERJA 

TEKNIK DALAM 

DATA MINING 
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Kualitas dari suatu asosiasi dapat dilihat dari nilai lift 

rasio, pada rule di atas nilai lift paling tinggi 1,33 ada pada rule 

Jika pelanggan beli Baut dan Meteran maka pelanggan juga akan 

membeli Tang.  
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K. Latihan 

Sebuah perusahaan ingin memprediksi kinerja pegawainya. 

Kinerja pegawai diprediksi dengan memperhatikan tingkat 

stress para pegawai. Manajer perusahaan kemudian 

mengumpulkan data tingkat stress dan kinerja 10 orang 

pegawai. Berdasarkan algoritma regresi linear sederhana, 

diperoleh formula regresi linear adalah 

 

Y = 40,97 ² 0,79X 

 

Berikut ini adalah data aktual dan prediksi tingkat kinerja 

pegawai berdasarkan dari formula regresi linear yang 

dihasilkan. Lakukan perhitungan Root Mean Squared Error 

(RMSE) dan Mean Absolute Error (MAE) untuk menentukan 

kualitas hasil algoritma regresi linear yang digunakan untuk 

menentukan tingkat kinerja pegawai.  
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No 
Tingkat 

Stress 

Kinerja 

Pegawai 

Prediksi Kinerja 

Pegawai 

1 18 26 26,75 

2 25 22 21,22 

3 20 24 25,17 

4 22 20 23,59 

5 19 27 25,96 

6 18 28 26,75 

7 24 24 22,01 

8 22 22 23,59 

9 21 27 24,38 

10 23 22 22,8 
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